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Genangan Abadi di J| Tun Razak

enangan Abadl

1JI Tun Raza

kamp

di dep

NURHADUT AJAR
Patria Artha di JI Tun

Abd Razak, Gowa, Senin, 10 Maret 2025. Genangan itu disebut abadi karena tak kunjung
surut meskipun berhari-hari tak hujan.
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GOWA, FAJAR — Sistem drainase di JI Tun
Abdul Razak kacau. Kondisi itu memicu

genangan “abadi”.

GENANGAN abadi meru-
pakan istilah yang dilon-

tarkan warga yang sehari- -

seharimelintasdijalanyang
menghubungkan Kota Ma-

- kassardan Kabupaten Gowa

itu. Sepanjang waktu, jalan-

. an itu terendam.

Setiap kali hujan meng-
guyur, ruas jalan di depan
Universitas Patria Artha itu
selalu tergenang. Ketinggi-
an air bisa di atas mata kaki
hingga lutut. Bahkan saat
tak hujan pun, genangan
itu tetap bertahan.

Kondisi ini seringkali me-
nyebabkan kemacetan pan-
jang dari Jembatan Tun Ab-
dul Razak ke arah Patria Ar-
tha. Apalagi, itumerupakan

- salahsatujalurtercepatdari

Kota Makassar ke Kabupa-
ten Gowa.

Salahseorang pengenda-
ra, Muh Fadli, mengatakan,
setiap hari ia melewati ruas
jalantersebut ketika pulang
bekerja di Kota Makassar.
Ia mengaku selalu khawa-
tir ketika melintas._

Kontur jalan yang tldak
ratamembuatgenanganair
tinggi di bagian sebelah kiri
jalan. Oleh karena itu, seti-

ap melintas ia selalu meng-
ambil badan jalan sebelah

. kanan<dekat median jalan.
“Kalau motor pasti ambil

kanan karena lebih rendah

. aimya, Yang lewat di sebe-

lah kiri itu mobil-ji. Karena
tinggi bisa sampal di atas
mata kaki,” ujar Fadli, Se-
nin, 10 Maret 2025.

Setiap kali musim hujan,
air akan menggenang de-
nganlama. Bahkan, setelah
hujan air bisa menggenang
hingga berpekan-pekan.

“Karena memang tidak
ada pembuangan di situ,
jadi air tinggal-ji di jalanan.

Ini masih ada genangan di
, Situ meskipun memang se-

dikit, toh,” ungkap Fadli.

Tidak adanya drainase
menyebabkan air hanya
mengandalkan metode re-
sapan ke jalan untuk me-
ngering. Apalagi, jalan ter-
‘'sebutbermaterial beton, se- |
hingga butuh waktu lama
untuk meresap. .

“Harusnya itu dibuatkan
drainase depannya Patria
Artha. Air kayak terjebak-
ji di situ sampai mengering
sendiri,” sarannya.

Jangka Panja
Kepala Dinas BinaM
dan Bina Konstruksi (BMBK)
Sulsel, Astina Abbas me-"
ngatakan, pihaknya telah
mengusulkan pengerjaan .
drainase di lokasi tersebut,
Namun, sifatnya da!arn.m
rencanaan jangka panjang, -
Ia belum bisa menjamin ,,
bahwa pembuatan draina-
se di lokasi genangan aba-
di dapat direalisasikan ta-
hunini."Drainasenyaitukita
perbaiki, dibuatkan draina-,
se baru,” kata Astina. . ‘s5ig
Pengerjaannyatentusaja
menunggu kebijakan peng- '/
anggarandari Pemprov Sul-
sel. Juga dari Badan Anggar< "
an (Banggar) DPRD Sulsel. !
Jika ada komitmen politik «
bersama, anggarannyabisa
dipercepat untuk memban- ’
tu ribuan atau bahkan pu-'
luhan ribu kendaraan yang
melintas di jalan itu.
Apalagi, jalur itu meru-
pakan kawasan strategis.
Selain penghubung Maros,
Makassar, Sungguminasa,
dan Takalar (Mammina-
sata), juga menjadi akses
warga urban yang kerja di
Makassar, namun tinggal di
Gowa. (*) !
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